
 
 
 

 
Pendahuluan 

Pendidikan di Indonesia memegang peran krusial dalam membentuk masa depan 
bangsa. Sebagai negara kepulauan dengan keanekaragaman budaya dan geografi, Indonesia 
menghadapi sejumlah tantangan yang unik dalam memastikan akses pendidikan yang 
merata di seluruh wilayah (Putro et al., 2023; Simanjuntak et al., 2010). Upaya besar telah 
dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan kualitas dan relevansi kurikulum, 
memperluas infrastruktur pendidikan, dan meningkatkan kualifikasi guru (Hasanah et al., 
2023; Yani et al., 2023). Namun, masih ada pekerjaan besar yang harus dilakukan, terutama 
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Abstrak  
Penelitian ini membahas penggunaan aplikasi yang sering digunakan 
oleh siswa sekolah dasar di Pulau Jawa. Metode yang digunakan 
adalah penelitian survei dengan pendekatan deskriptif analitis. 
Penerapan metode survei deskriptif analitis memungkinkan peneliti 
untuk mendapatkan pemahaman yang akurat tentang preferensi 
penggunaan aplikasi si kalangan siswa. Analisis data menyediakan 
informasi yang komprehensif tentang distribusi penggunaan aplikasi 
dan perbedaan motivasi penggunaan antarsiswa dalam berbagai 
tingkatan sekolah dasar. Survei melibatkan 546 siswa dari berbagai 
wilayah di Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk memahami secara mendalam pola penggunaan 
aplikasi yang populer, motivasi penggunaan, dan durasi penggunaan 
aplikasi oleh siswa. Hasil survei menunjukkan variasi dalam pola 
aktivitas siswa. Aplikasi WhatsApp adalah yang paling populer dengan 
189 siswa menggunakan aplikasi ini. TikTok, YouTube, Instagram, dan 
Facebook juga digunakan oleh siswa untuk tujuan hiburan, edukasi, 
dan komunikasi. Aplikasi WhatsApp menjadi prioritas utama yang 
sering digunakan oleh siswa, menandakan peran pentingnya dalam 
kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini juga menunjukkan bahwa 
belum mengeksplorasi potensi maksimal dari telepon seluler pintar 
(selpin) yang mereka gunakan misalnya penggunaanya untuk 
memperoleh pengetahuan atau pekerjaan di luar konteks komunikasi 
dengan kawan dekat saja. 
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di daerah-daerah terpencil yang seringkali masih kesulitan dalam mendapatkan akses 
pendidikan yang setara dengan daerah lain. Selain tantangan geografis, pendidikan di 
Indonesia juga dihadapkan pada tuntutan globalisasi dan kemajuan teknologi (Munir, 2018). 
Transformasi digital telah mengubah cara manusia berinteraksi dan memperoleh informasi. 
Dalam era di mana teknologi informasi memainkan peran sentral dalam kehidupan 
sehari-hari, penting bagi sistem pendidikan untuk mengintegrasikan teknologi ke dalam 
proses pembelajaran. Ini melibatkan penggunaan alat-alat digital, pengembangan 
keterampilan teknologi, dan pendekatan pembelajaran inovatif yang memanfaatkan potensi 
teknologi (N. Hidayat & Khotimah, 2019; Lestari & Kurnia, 2023). 

Visi pemerintah Indonesia adalah memastikan bahwa setiap warga negara memiliki 
akses yang setara terhadap pendidikan berkualitas, terlepas dari latar belakang atau lokasi 
geografis. Program-program seperti Gerakan Literasi Nasional (GLN) dan Gerakan Literasi 
Sekolah (GLS) telah menjadi tonggak penting dalam upaya untuk meningkatkan tingkat 
literasi di seluruh negeri (Destrianto, 2021; Widodo, 2020). Selain itu, penekanan diberikan 
pada pengembangan keterampilan abad ke-21, termasuk keterampilan berpikir kritis, 
kreativitas, keterampilan komunikasi, dan kemampuan beradaptasi terhadap perubahan. 
Dengan semangat kesatuan dan kerja sama antara pemerintah, masyarakat, dan pemangku 
kepentingan pendidikan, Indonesia memiliki potensi besar untuk mencapai kemajuan luar 
biasa di bidang pendidikan (A. Hidayat & Machali, 2012; Yunas, 2019). Masa depan 
pendidikan di Indonesia tidak hanya akan mencerminkan keunggulan akademik, tetapi juga 
akan membekali generasi muda dengan keterampilan dan pengetahuan yang mereka 
butuhkan untuk menghadapi tantangan global di abad ke-21. 

Melihat potensi besar dan tantangan global di bidang pendidikan, Indonesia telah 
mengadopsi inovasi teknologi sebagai sarana untuk mencapai kemajuan yang luar biasa 
(Ismiasih et al., 2022). Dengan semangat kesatuan dan kerja sama antara pemerintah, 
masyarakat, dan pemangku kepentingan pendidikan, negara ini telah memanfaatkan 
transformasi digital sebagai pintu baru dalam mengakses, menyampaikan, dan 
memanfaatkan informasi pendidikan. Seiring dengan perkembangan teknologi global, 
alat-alat seperti komputer dan perangkat seluler telah memperluas akses terhadap sumber 
daya pendidikan dan memungkinkan metode pembelajaran yang lebih interaktif (Anih, 2016; 
Nurdyansyah, 2017). Di tengah laju perkembangan teknologi global, Indonesia tidak 
terkecuali dalam mengadopsi inovasi teknologi untuk memajukan sektor pendidikan (Adha, 
2020). Transformasi digital telah membuka pintu baru bagi cara kita mengakses, 
menyampaikan, dan memanfaatkan informasi. Pemanfaatan alat-alat teknologi, mulai dari 
komputer hingga perangkat seluler, telah memungkinkan akses lebih luas terhadap sumber 
daya pendidikan dan memfasilitasi metode pembelajaran yang lebih interaktif (Nurfadillah 
et al., 2021). 

Salah satu tonggak penting dalam evolusi teknologi pendidikan adalah pengenalan 
sistem manajemen pembelajaran (LMS) dan aplikasi berbasis cloud. Ini memungkinkan 
siswa dan pendidik untuk berinteraksi secara virtual, berbagi materi, dan berkolaborasi 
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dalam proyek-proyek pembelajaran (Ambarwati et al., 2021). Selain itu, platform 
pembelajaran daring menyediakan akses ke berbagai jenis konten, dari teks hingga video, 
dan memungkinkan pengajaran yang terpersonalisasi sesuai dengan kebutuhan individu. 

Perkembangan teknologi juga memungkinkan pendidikan untuk menjadi lebih 
inklusif dan dapat diakses oleh semua lapisan masyarakat, terlepas dari lokasi geografis atau 
kondisi ekonomi (Ammar, 2023; Marlina & Rahmat, 2018). Inisiatif pemerintah dan 
organisasi non-pemerintah telah berfokus pada menyediakan akses internet di daerah 
terpencil dan memberikan pelatihan teknologi kepada pendidik dan siswa. Namun, 
sementara teknologi membawa potensi besar, penting untuk memastikan bahwa 
kesenjangan digital di antara komunitas-komunitas tetap diperhatikan. Upaya untuk 
memastikan akses dan pelatihan yang setara harus terus dilakukan untuk memaksimalkan 
manfaat dari revolusi teknologi dalam pendidikan. 

Perkembangan teknologi telah membawa potensi besar dalam memajukan pendidikan, 
termasuk dalam memperluas akses dan memfasilitasi pembelajaran inklusif (Aryanto et al., 
2021). Namun, kesenjangan digital masih menjadi tantangan yang perlu diperhatikan. 
Meskipun demikian, pandemi COVID-19 telah mendorong percepatan adopsi teknologi di 
sektor pendidikan di Indonesia. Kebutuhan mendesak untuk pendidikan daring dan 
pembelajaran jarak jauh telah memicu inovasi dalam teknologi pendidikan, seperti platform 
LMS yang canggih dan aplikasi kolaboratif. Pandemi COVID-19 telah menghadirkan 
tantangan yang belum pernah terjadi sebelumnya, namun juga telah memaksa kita untuk 
mencari solusi kreatif dan inovatif (Hs & Silitonga, 2021; Tumurun et al., 2016). Di Indonesia, 
pandemi ini telah berperan sebagai pendorong kuat dalam mempercepat adopsi teknologi di 
berbagai sektor, termasuk pendidikan (Aidhi et al., 2023; Firmansyah et al., 2022). Sebagai 
respons terhadap pembatasan fisik dan penutupan sekolah, pendidikan daring dan 
pembelajaran jarak jauh telah menjadi kebutuhan mendesak. Inovasi dalam teknologi 
pendidikan, seperti platform LMS yang canggih dan aplikasi kolaboratif, telah menjadi 
fondasi dari pendidikan kontemporer. 

Siswa dari berbagai belahan negeri, bahkan dari daerah-daerah terpencil, kini memiliki 
akses lebih besar terhadap pembelajaran online, penyelenggaraan kelas daring telah 
memungkinkan pendidik untuk terus berinteraksi dengan siswa mereka, memfasilitasi 
diskusi dan memberikan tugas tanpa harus bertatap muka fisik (N. A. S. N. Hidayat & Nisa, 
2022). Di samping itu, aplikasi pembelajaran yang didesain khusus memungkinkan siswa 
untuk mengakses materi pelajaran, menyelesaikan latihan, dan bahkan berpartisipasi dalam 
ujian secara daring. Namun, terlepas dari potensi besar yang ditawarkan oleh teknologi 
pendidikan, terdapat juga tantangan yang perlu diatasi (Risnawati et al., 2022; Rosarina et 
al., 2016). Kesenjangan akses ke perangkat dan konektivitas internet di beberapa wilayah 
masih menjadi masalah serius. Oleh karena itu, pemerintah dan organisasi terkait bekerja 
keras untuk memastikan bahwa semua siswa memiliki akses yang setara terhadap teknologi 
pembelajaran. 
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Dengan memandang ke depan, penting bagi Indonesia untuk terus memanfaatkan 
momentum ini dan mengembangkan strategi berkelanjutan untuk memaksimalkan manfaat 
dari percepatan teknologi dalam pendidikan. Pandemi COVID-19 mungkin telah memaksa 
perubahan, tetapi kebijakan dan inisiatif yang bijak dapat memastikan bahwa kita akan 
mewarisi sistem pendidikan yang lebih tangguh dan responsif terhadap tuntutan masa 
depan (Muslihat et al., 2019; Ulya et al., 2016). 

Dalam mengembangkan strategi berkelanjutan untuk memaksimalkan manfaat dari 
percepatan teknologi dalam pendidikan, Indonesia telah melihat perkembangan aplikasi 
WhatsApp sebagai alat komunikasi yang sangat efektif dalam dunia pendidikan. Meskipun 
pandemi COVID-19 telah memaksa perubahan, kebijakan dan inisiatif yang bijak dapat 
memastikan bahwa sistem pendidikan kita mewarisi kemampuan yang lebih tangguh dan 
responsif terhadap tuntutan masa depan. Dalam konteks ini, WhatsApp menyediakan 
platform instan yang memungkinkan guru dan siswa untuk berinteraksi secara langsung dan 
efisien, melalui pesan teks, gambar, video, panggilan suara, dan video (Afnibar & Fajhriani, 
2020; Ryan & Zulfah, 2021). 

Seiring dengan perkembangan teknologi, WhatsApp telah muncul sebagai alat 
komunikasi yang sangat efektif dalam dunia pendidikan (Maspur, 2022; Yusmita et al., 2018). 
Aplikasi ini menyediakan platform instan yang memungkinkan guru dan siswa untuk 
berinteraksi secara langsung dan efisien di luar ruang kelas fisik. Dengan kemampuan untuk 
mengirim pesan teks, gambar, video, dan bahkan melakukan panggilan suara atau video, 
WhatsApp memungkinkan komunikasi yang lebih mendalam dan terlibat antara pendidik 
dan peserta didik. Guru dapat menggunakan WhatsApp untuk mengirim materi 
pembelajaran tambahan, memberikan klarifikasi tentang tugas, atau menyediakan umpan 
balik langsung terhadap hasil kerja siswa. Selain itu, platform ini memungkinkan pendidik 
untuk mempublikasikan pengumuman kelas, jadwal, atau informasi penting lainnya dengan 
cepat dan mudah. Sementara itu, siswa dapat mengajukan pertanyaan atau berbagi ide 
dengan guru mereka di luar jam pelajaran, menciptakan saluran komunikasi terbuka yang 
memfasilitasi pembelajaran yang lebih terintegrasi. 

Selain itu, WhatsApp juga memungkinkan pembentukan kelompok diskusi di antara 
siswa untuk kolaborasi dalam proyek atau membahas materi tertentu, ini mempromosikan 
interaksi peer-to-peer yang memperkaya pengalaman pembelajaran (Purnamayanti & Putri, 
2020; Supriadi et al., 2022). Selain itu, WhatsApp dapat menjadi platform untuk pertukaran 
pengalaman dan sumber daya antar guru, memungkinkan kolaborasi dan pengembangan 
profesional yang lebih luas. Namun, penting untuk diingat bahwa penggunaan WhatsApp 
dalam konteks pendidikan juga memerlukan pertimbangan privasi dan keamanan. 
Diperlukan kebijakan yang jelas untuk memastikan bahwa komunikasi dilakukan dengan 
memperhatikan etika dan standar keamanan data. 

Dengan memanfaatkan keunggulan teknologi WhatsApp, pendidikan di Indonesia 
dapat memaksimalkan potensi komunikasi antara guru dan siswa, menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang lebih terbuka, terlibat, dan terhubung. Artikel ini bertujuan untuk 
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menyelidiki secara mendalam penggunaan WhatsApp sebagai alat pendidikan di kalangan 
siswa di Pulau Jawa. Melalui analisis data dan tinjauan literatur yang komprehensif, kami 
akan menjelaskan bagaimana WhatsApp telah membentuk cara siswa belajar, 
berkomunikasi, dan berkolaborasi dalam konteks pendidikan di Pulau Jawa. Selain itu, 
artikel ini juga akan membahas implikasi dari penggunaan WhatsApp dalam konteks 
pendidikan dan menawarkan rekomendasi untuk memaksimalkan manfaat dari aplikasi ini. 
Kami berharap bahwa studi ini akan memberikan wawasan yang berharga tentang peran 
WhatsApp sebagai alat pendidikan utama bagi siswa di Pulau Jawa, dan memahami apakah 
aplikasi ini memenuhi harapan sebagai platform utama bagi peserta didik di daerah ini. 
 
Metode Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara deskriptif optimalisasi penggunaan 
aplikasi telepon seluler pintar (selpin, smartphone) di kalangan siswa sekolah dasar di Pulau 
Jawa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian survey dengan 
pendekatan deskriptif analitis (Abbott & Faris, 2000; Bansal & Kumar, 2020; Creswell & 
Creswell, 2018). Dalam penelitian ini, akan dilakukan pengkajian terhadap penggunaan 
aplikasi selpin oleh siswa sekolah dasar, meliputi frekuensi penggunaan, jenis aplikasi yang 
digunakan, dan dampaknya terhadap kualitas belajar serta kesehatan fisik dan mental. 
Penelitian ini akan memberikan gambaran yang komprehensif mengenai kecenderungan 
penggunaan aplikasi selpin serta memberikan rekomendasi bagi orang tua, guru, dan 
pembuat kebijakan dalam mengoptimalkan penggunaan selpin di kalangan siswa sekolah 
dasar. 

 
Hasil dan Pembahasan  

Penelitian ini melibatkan survei yang dilakukan terhadap siswa di Pulau Jawa untuk 
mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang penggunaan selpin (seluler pintar, 
smartphone) dan aplikasi yang sering mereka gunakan. Total responden yang terlibat dalam 
survei ini mencapai jumlah sebanyak 546 siswa dari berbagai sekolah yang tersebar di 
wilayah Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur. Proses pemilihan responden dilakukan 
secara acak guna memastikan representasi hasil survei. Data yang diperoleh melalui survei 
ini mencakup informasi tentang pola penggunaan selpin di kalangan siswa, aplikasi yang 
sering digunakan, dan lamanya mereka menghabiskan waktu menggunakan aplikasi selpin. 
Selain itu, motivasi penggunaan selpin, seperti untuk keperluan pendidikan, hiburan, atau 
komunikasi juga menjadi fokus dalam survei ini. 

Survei ini juga melibatkan siswa dari berbagai tingkat sekolah dasar, mulai dari kelas 1 
hingga kelas 6. Dengan melibatkan variabel kelas, penelitian ini memungkinkan adanya 
pemahaman yang lebih lengkap mengenai perbedaan penggunaan selpin dan preferensi 
aplikasi antara siswa-siswa yang berada pada fase dan tingkat perkembangan yang berbeda. 
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Gambar 1. Grafik Aplikasi Unggulan Siswa Sekolah Dasar 

 
Dalam survei yang dilakukan terhadap siswa di Pulau Jawa, aplikasi-aplikasi yang 

menjadi pilihan utama siswa sangatlah beragam. Berdasarkan data yang tergambar dalam 
gambar di atas, aplikasi yang paling banyak digunakan adalah WhatsApp dengan jumlah 
responden sebanyak 189 siswa. Selanjutnya, aplikasi TikTok mendapatkan jumlah pengguna 
sebanyak 152 siswa, diikuti oleh YouTube dengan 139 siswa, Instagram dengan 54 siswa, dan 
terakhir Facebook dengan hanya 12 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi pesan yang 
memberikan kemudahan dalam berkomunikasi seperti WhatsApp sangat diminati oleh 
siswa. Selain itu, popularitas platform media sosial seperti TikTok, YouTube, dan Instagram 
juga mencerminkan minat siswa dalam berkreativitas, mencari hiburan, serta mendapatkan 
informasi dan konten video. Meskipun Facebook menjadi aplikasi dengan jumlah pengguna 
terendah dalam survey ini, tetap ada sekumpulan siswa yang menggunakan platform 
tersebut untuk keperluan tertentu. 

Varietas aplikasi yang digunakan siswa sekolah dasar di Pulau Jawa mencerminkan 
prevalensi yang kuat dari penggunaan selpin dalam kehidupan mereka sehari-hari. Data ini 
memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang preferensi mereka dalam menggunakan 
teknologi, yang dapat berkontribusi pada perencanaan pendidikan dan keaslian interaksi 
sosial dalam lingkungan pendidikan anak usia dini. Seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya, aplikasi WhatsApp memiliki kedekatan yang sangat erat dengan siswa. Hal ini 
dapat disimpulkan dari jumlah responden siswa sebanyak 189 yang menggunakan aplikasi 
ini dalam konteks penelitian di Pulau Jawa. Penggunaan WhatsApp oleh siswa sekolah dasar 
mencerminkan dampak signifikan yang dimiliki oleh aplikasi ini dalam kehidupan 
sehari-hari mereka. 

WhatsApp menjadi salah satu aplikasi pesan instan yang paling populer dan 
digunakan secara luas di seluruh dunia. Keberhasilannya bersumber pada kemampuan 
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komunikasi yang efisien, mudah digunakan, dan fleksibilitasnya dalam berbagai aspek, 
seperti pengiriman pesan teks, suara, panggilan video, dan berbagi dokumen. Oleh karena 
itu, tidak mengherankan jika siswa sekolah dasar di Pulau Jawa menggunakan WhatsApp 
untuk berkomunikasi dengan teman-teman, keluarga, dan bahkan guru. 

Keterlibatan siswa dalam menggunakan WhatsApp menunjukkan kemampuan aplikasi 
ini untuk menjadi platform penting dalam menghubungkan orang-orang dalam kehidupan 
mereka sehari-hari. Fitur-fitur yang disediakan dapat memfasilitasi komunikasi 
interpersonal yang lebih mudah dan nyaman. Namun, perlu juga diingat pentingnya 
memandu dan mengontrol penggunaan aplikasi ini oleh siswa, memastikan bahwa mereka 
menggunakan WhatsApp dengan bijaksana serta memahami etika dan keamanan dalam 
berkomunikasi secara daring. Dalam konteks pendidikan, penggunaan WhatsApp oleh siswa 
dapat memberikan peluang baru dalam penyampaian informasi, pembelajaran, dan 
kolaborasi antara siswa dan guru. Dengan pemahaman yang lebih dalam tentang popularitas 
WhatsApp di kalangan siswa, diperlukan tindakan yang tepat untuk mengoptimalkan 
potensi aplikasi ini dalam mendukung kegiatan belajar-mengajar dan interaksi positif di 
antara siswa dan lingkungan pendidikan mereka. 

Penggunaan WhatsApp oleh siswa sekolah dasar mencerminkan perubahan perilaku 
dan tren dalam bentuk komunikasi mereka. Aplikasi ini memberikan kemudahan dan 
aksesibilitas yang memungkinkan siswa untuk berhubungan dengan teman sebaya, keluarga, 
atau kelompok pembelajaran. Melalui fitur obrolan grup, siswa dapat bergabung dalam 
diskusi akademik, tugas kelompok, atau bahkan pertemuan virtual. WhatsApp juga 
memberikan kesempatan bagi siswa untuk berbagi gambar, video, dan file dengan mudah, 
memberi mereka cara praktis untuk saling belajar dan bekerja sama.  

Aplikasi yang setara dengan WhatsApp (AS) seperti Skype (AS), Dischord (AS), 
Telegram (Rusia), WeChat (Cina), Line (Jepang), Kakao Talk (Korea), Ms Teams (AS), Gmeet 
(AS) dikalahkan prioritasnya. Aplikasi komunikasi semacam itu sudah dilengkapi fitur 
konferensi video (video conference) atau seminar web (web seminar, webinar), berbagi layar 
(share screen) dan saluran (channel). Penggunaan aplikasi WhatsApp sebagai aplikasi rating 
tertinggi siswa menunjukkan bahwa siswa sebagai pengguna belum mengeksplorasi potensi 
maksimal dari selpin misalnya untuk orientasi eksplorasi perolehan pengetahuan atau 
pekerjaan di luar konteks komunikasi dengan kawan dekat saja. Komunikasi yang mereka 
lakukan cenderung terbatas dengan komunikasi teks dengan teman dekat yang dikenal saja. 
Meskipun WhatsApp dikembangkan dengan platform media sosial seperti saluran (channel) 
Telegram atau video, penggunaan saluran atau video dalam pembelajaran masih belum 
signifikan. Hal ini sedikit berbeda dengan platform TikTok dan YouTube yang sering 
digunakan dalam konteks pembelajaran, misalnya menggunakan video sebagai media untuk 
menjelaskan suatu konsep pembelajaran. Platform media seperti YouTube, TikTok, IG TV, FB 
video mempunyai algoritma yang memungkinkan server menawari video yang relevan 
dengan kesukaan pengguna. Jika pengguna mencari video olahraga tenis, maka algoritma 
server akan menawari sejumlah olahraga yang relevan dengan tenis. Jika pengguna mencari 
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video teknologi, pertanian, hiburan, maka algoritma server akan menawari video yang 
relevan dengan pencarian itu. 

Ada baiknya melihat pertimbangan pemilihan platform komunikasi standar 
didasarkan dari aplikasi dalam negeri dengan pertimbangan keamanan dari potensi 
pelanggaran eksploitasi. Jika negara-negara di dunia menggunakan platform aplikasi dalam 
negerinya sendiri maka negara besar seperti Indonesia sebenarnya punya potensi besar 
untuk mengembangkan aplikasi seperti komunikasi, video, media sosial, peta, sistem 
operasi, dan sebagainya. Cina menanamkan aplikasi lokal bagi seluruh negerinya, mereka 
menggunakan Baidu atau Harmony OS untuk digunakan di seluruh negeri. Dengan 
demikian, potensi eksploitasi data besar (big data) bisa ditekan. 

Aplikasi WhatsApp juga memberikan manfaat bagi siswa dalam hal aspek sosial dan 
dukungan emosional. Mereka dapat mengobrol dengan teman-teman mereka, berbagi 
pengalaman, dan mencari dukungan saat menghadapi tantangan atau kesulitan dalam 
kehidupan sehari-hari maupun sekolah. Melalui beberapa fitur seperti status dan stories, 
siswa bisa mengekspresikan diri mereka sendiri dan menjadi bagian dari identitas digital 
mereka. Namun, perlu diingat bahwa penggunaan WhatsApp oleh siswa sekolah dasar juga 
perlu diawasi dan diarahkan dengan bijak. Orang tua, pendidik, dan stakeholder terkait 
harus bekerja sama untuk mengajarkan etika digital, privasi, dan keamanan online kepada 
siswa. Selain itu, penting untuk mengawasi pengaruh aplikasi ini pada konsentrasi, 
produktivitas, dan kesehatan mental siswa jika tidak diatur dengan seimbang. Secara 
keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya memahami penggunaan selpin 
oleh siswa sekolah dasar, terutama dalam konteks penggunaan aplikasi WhatsApp. 
Penelitian ini memberikan pandangan yang lebih mendalam tentang cara siswa 
mengintegrasikan teknologi dalam kehidupan sehari-hari mereka, dan dampak teknologi itu 
pada pendidikan dan interaksi sosial mereka. 
 
Simpulan  

Tentang aplikasi WhatsApp, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi 
komunikasi ini memiliki kedekatan yang sangat erat dengan siswa sekolah dasar di Pulau 
Jawa. Dalam survei, sebanyak 189 responden siswa menggunakan aplikasi WhatsApp, 
menunjukkan dampak signifikan yang dimiliki oleh platform ini dalam kehidupan 
sehari-hari mereka. Hal ini mengindikasikan bahwa aplikasi pesan instan seperti WhatsApp 
sangat diminati oleh siswa sebagai alat utama dalam berkomunikasi. Siswa sebagai 
pengguna belum mengeksplorasi potensi maksimal dari selpin misalnya untuk konteks 
pembelajaran atau pekerjaan. Seandainya selpin digunakan untuk konteks pembelajaran, 
mungkin siswa lebih sering menggunakan video (Youtube, TikTok, IG TV, FB video) untuk 
memirsa atau menonton konteks pembelajaran. 
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